
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis peran kelompok 

pada usahatani cabai di Desa Lamu Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo, di 

peroleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karakteristik kelompok tani cabai di Desa Lamu Kecamatan Tilamuta 

Kabupaten Boalemo adalah: Umur rata-rata 71,64 Tahun umur produktif sebesar 

83,6 %, sebagian besar tingkat pendidikan SD 86,9 %, luas lahan yang dimiliki 

rata-rata sebesar 16,39 Ha, pengalaman berusahatani yang dimiliki rata-rata 

sebesar 91,63 Tahun, rata-rata jumlah tanggungan keluarga sebesar 90,32 Orang, 

dan kategori pendapatan rata-rata sebesar 19,67 juta. 

2. Kelompok tani memberikan peran yang dominan (56,1 %) dalam pemberian 

informasi dan perencanaan kelompok dari penyuluh pertanian agar pendapatan 

petani akan semakin meningkat dari yang di harapkan oleh petani. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya kelompok tani di Desa Lamu lebih meningkatkan ketersediaan 

fasilitas/peralatan dan sarana yang diperlukan oleh setiap anggota kelompok tani 

dalam melakukan kegiatan usahatani cabai agar kelompok tani mengalami 

kemudahan dalam mengembangkan ushatani, mulai dari pemeliharaan, panen 

hingga segmentasi pasar dalam rangka untuk meningkatkan taraf hidup yang baik 

bagi para petani. 

2. Sebaiknya petani cabai di Desa Lamu Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo 

dapat memanfaatkan usahtani tanaman cabai atau mengoptimalkan penerapan 

perencanaannnya dalam pengadaan sarana produksi agar kegiatan petani bisa 



berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang maksimal dalam melakukan 

usahatani cabai. 

3. Sebaiknya pemerintah terus memotivasi petani khususnya kelompok tani di Desa 

Lamu Kecamatana Tilaumuta Kabupaten Boalemo agar pihak penyuluh pertanian 

bisa memberikan kontribusi petani agar tingkat pengetahuan yang diteriama oleh 

petani lebih bermanfaat sehingga bisa meningkatkan atau mengembangkan 

usahatani cabai untuk kesejahteraan petani kedepannya. 

4. Untuk masyarakat agar bisa mengambil sebuah keputusan atau kebijakan dalam 

penanaman cabai yang di usahakan agar kegiatan yang akan di rencanakan bisa 

berjalan dengan baik sehingga usahatani dapat memperoleh hasil atau keuntungan 

yang di harapkan. 

5. Diharapkan lebih lanjut tentang penelitian variabel lain diluar peran kelompok 

tani kedepannya harus lebih meningkat, sehingga penelitian yang lainnya dapat 

terarah dan disasarkan kepada kepentingan kelompok dalam peningkatan 

usahatani cabai. 
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